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1.1 Latar Belakang

Pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan secara umum dapat terdiri
dari pembelajaran materi dan praktik. Pembelajaran materi banyak dilakukan dalam
ruangan kelas dan pembelajaran praktik dilakukan di laboratorium, workshop,
ataupun di luar ruangan. Pengertian laboratorium sesuai dengan PP Nomor 19
Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan dan dijabarkan dalam
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 yang menjabarkan bahwa laboratorium
merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian teoritis,
pembuktian uji coba penelitian, dan sebagainya dengan menggunakan alat bantu
yang dijadikan kelengkapan fasilitas dengan kuantitas dan kualitas yang memadai.
Departemen Pendidikan Teknik Elektro, FPTK, UPI memiliki beberapa
konsentrasi. Elektronika Komunikasi, Elektronika Industri, dan Listrik Industri
merupakan Konsentrasi DPTE FPTK UPI. Konsentrasi-konsentrasi tersebut
memiliki laboratorium untuk praktikum mahasiswa.

Laboratorium memiliki media pembelajaran yang digunakan pada saat
praktikum. Media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan kegiatan
proses belajar mengajar (Kustandi dan Sutjipto, 2013, him.8). Media pembelajaran
praktikum antara lain modul latih, komputer, perangkat lunak dan sebagainya.
Modul latih atau sering kita sebut trainer termasuk kedalam alat peraga, karena
digunakan oleh pendidik untuk memperjelas penyajian materi yang akan
disampaikan (Susilana dan Riyana. 2009, him. 229). Penggunaan modul latih juga
dapat memaksimalkan pembelajaran dalam penggunaan alat ukur, seperti
multimeter, osiloskop, dan sebagainya.

Praktikum menggunakan modul latih sangat penting bagi mahasiswa.
Mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro yang dapat menjadi tenaga
pendidik dalam bidang kejuruan, sering menggunakan media pembelajaran dalam
bentuk perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software). Salah satu
media pembelajaran perangkat keras adalah media pembelajaran modul latih.
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Demikian juga bagi mahasiswa yang akan bekerja di dunia industri, salah satu
pekerjaannya dapat berhubungan dengan perangkat keras atau hardware.

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran modul latih di
Laboratorium Telekomunikasi menghadapi kendala keterbatasan jumlah perangkat
modul latih. Perangkat modul latih yang terbatas salah satunya adalah modul latih
modulasi Amplitude Shift Keying (ASK). Berdasarkan pengalaman penulis,
praktikum mengenai modulasi lebih banyak menggunakan perangkat lunak atau
software, dan terdapat saran dari mahasiswa ketika penulis sebagai asisten
laboratorium untuk adanya penggunaan perangkat keras (hardware) ketika dalam
satu semester tersebut media pembelajaran yang digunakan adalah perangkat lunak
(software).

Berdasarkan pemaparan mengenai manfaat media pembelajaran modul latih
dan kendala yang dihadapi, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Modul Latih Amplitude Shift Keying
Modulation di KBK Telekomunikasi Departemen Pendidikan Teknik Elektro UPI”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kelayakan modul latih Modulasi Amplitude Shift Keying (ASK)
oleh ahli materi dan ahli media?
2. Bagaimana respon pengguna terhadap media pembelajaran modul latih
modulasi Amplitude Shift Keying (ASK) sebagai media pembelajaran untuk
mata kuliah Praktikum Pengolahan dan Transmisi Sinyal?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Telekomunikasi, Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro, Departemen Pendidikan Teknik Elektro, FPTK,
UPI.

2. Responden adalah mahasiswa KBK Telekomunikasi angkatan 2016, Program
Studi Pendidikan Teknik Elektro, Departemen Pendidikan Teknik Elektro,
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UPI, yang sedang mengontrak mata kuliah Sistem Komunikasi Digital dan atau
Praktikum Pengolahan dan Transmisi Sinyal.
3. Penelitian tidak mengukur hasil belajar, hanya menggali informasi tentang

respon penggunaan media pembelajaran modul latih yang dibuat.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui kelayakan modul latih modulasi Amplitude Shift Keying oleh ahli
materi dan ahli media.

2. Mengetahui tanggapan mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro
angkatan 2016 yang mengontrak mata kuliah Praktikum Pengolahan dan
Transmisi Sinyal dalam penggunaan modul latih modulasi Amplitude Shift
Keying (ASK).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini secara umum adalah sebagai berikut.
1. Pengalaman peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran modul latih.
2. Referensi dalam media pembelajaran modul latih modulasi Amplitude Shift
Keying (ASK).

Manfaat dalam sisi produk adalah sebagai berikut.

1. Bagi mahasiswa, diharapkan memberikan kemudahan memahami Modulasi
Amplitude Shift Keying (ASK), khususnya mahasiswa Departemen Pendidikan
Teknik Elektro, Konsentrasi Elektronika Komunikasi.

2. Bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi salah satu referensi media
pembelajaran terkait mata kuliah Praktikum Pengolahan dan Transmisi Sinyal.
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